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ABSTRACT 
Celebrity endorser is one of marketing communication. The use of endorser is to lift more 

famous product’s brand. Generally use an endorser as a celebrity is to invite people to always 
remember the brand on their mind. So is needed a appropriate selection of celebrity endorser with 
the product to be brought. It is expected to affect the brand image of a product. The purpose of this 
study was to determine the effect of celebrity endorser selection of brand image. To find out is to 
find out how a good selection of celebrity endorser and appropriate so as to produce a positive brand 
image of a product. Research on the author is in STIE Kesatuan Bogor. By using quantitative 
descriptive method and causality. 

The result and discussion showed that Pantene celebrity endorser selectively chose the sight of 
the commitment of their endorser, her profession is evident in each of their carrier success. The 
selection process of Anggun C. Sasmi to endorse Pantene is need a quite long. This affects the 
Pantene’s brand image as a market leader in the position of hair science which gained several 
awards. Celebrity endorser selection of indicators source credibility, source attractiveness, meaning 
transfer, and celebrity product congruence. Source credibility of Anggun C. Sasmi was not much 
influence on brand image of Pantene shampoo. While a celebrity product congruence has a positive 
influence, dominant, significant. Value of r or the correlation coefficient between the celebrity 
endorser’s selection of celebrity endorsers (X) with the brand image (Y) of 0,663 means that the 
relation between these variables is strong. It means that if X then Y up one unit will respond by 
66,3%. So, the celebrity endorser’s selection which have a right process will affect the brand image 
of Pantene shampoo products.  
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PENDAHULUAN 

Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk lebih 
kreatif dan inovatif dalam menetapkan strategi yang tepat bagi perusahaan sehingga 
dapat menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi konsumen untuk 
mengkonsumsi produk mereka. Posisi konsumen bukan lagi sekadar pembeli. Para 
pengamat menilai akan semakin banyak perusahaan yang menjadikan konsumen 
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sebagai media penggenjot pemasaran. Kesuksesan pemasaran sebuah produk tidak 
hanya tergantung dari konsep yang canggih namun juga tidak terlepas dari dunia 
hiburan (entertainment), termasuk bintang iklannya. Maka dari itu, salah satu yang dapat 
dilakukan adalah dengan menggunakan endorser. 

Selebritis dipandang sebagai individu yang digemari oleh masyarakat dan memiliki 
keunggulan atraktif yang membedakannya dari individu lain. Mereka seringkali 
dianggap dapat mewakili gaya hidup, yang banyak diikuti oleh masyarakat. Maka 
dalam penggunaan selebritis sebagai bintang iklan diperlukan syarat untuk memilih 
selebritis yang pantas membawa nama produk. Seperti halnya pada iklan produk 
Pantene yang menggunakan Anggun C. Sasmi sebagai selebritis dalam membintangi 
iklannya yang dapat mempengaruhi brand image produk Pantene. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis mengidentifikasikan permasalahan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Pemilihan Selebritis Endorser pada Sebuah Produk Pantene?  
2. Bagaimanakah Brand Image Produk Pantene Saat ini? 
3. Bagaimanakah Pengaruh Pemilihan Selebritis Endorser Terhadap Brand Image Produk 

Pantene? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Selebritis Endorser 

Endorser adalah pendukung yang kuat dalam rangka membangun hubungan 
emosional antara pelanggan dengan produk-merek. Selebritis endorser adalah orang atau 
tokoh terkenal (publik figur) yang digunakan untuk mendukung suatu produk-merek. 
Faktor-faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Pemilihan Selebritis 

Menurut Shimp (2003:463-466) berdasarkan tingkat kepentingannya faktor-faktor 
yang menjadi pertimbangan ketika selebritis dipilih untuk meng-endorse sebuah produk 
adalah: 
1. Source credibility. Dapat dipercaya dan keahlian seorang selebriti (secara bersama-

sama disebut kredibilitas) merupakan alasan utama untuk memilih selebriti sebagai 
pendukung produk. 

2. Source attractiveness. Selebriti yang dianggap sesuai dengan target audience dari suatu 
produk yang akan diiklankan, juga mempengaruhi untuk memilih selebriti tersebut 
sebagai pendukung iklan. 

3. Meaning transfer. Citra selebriti, nilai, prestasi dan perilakunya menimbulkan kesan 
terhadap produk yang didukungnya. 

4. Celebrity product congruence. Di dalam memilih selebriti sebagai brand 
ambassador eksekutif perusahaan mengevaluasi aspek yang berbeda yang dapat 
disatukan di bawah sebutan umum daya tarik. Daya tarik meliputi keramahan, 
menyenangkan, fisik dan pekerjaan sebagai beberapa dari dimensi penting dari 
konsep daya tarik. Daya tarik saja tidaklah sepenting kredibilitas dan kecocokan 
dengan khalayak atau merek. 

Pengertian Brand Image 
Brand image atau citra merek merupakan hasil pandangan atau penilaian konsumen 

terhadap suatu merek yang baik atau buruk. Hal ini berdasarkan pertimbangan atau 
penyeleksian dengan membandingkan perbedaan yang terdapat pada beberapa merek 
sejenis, sehingga penawarannya sesuai dengan kebutuhan konsumen akan terpilih. Jadi 
konsumen akan memiliki penilaian yang lebih pada merek tersebut dibandingkan 
dengan merek lainnya. 
 
PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan penulis untuk menentukan beberapa 
hal yang berhubungan dengan teori dan sistematika penelitian. 
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti, tahun, 

dan Judul 
Masalah dan Metode 

penelitian 
Temuan Penelitian 

Perbedaan dengan 
penelitian lain 

1. Isa Ansori 
2001 
Pengaruh 
Celebrity Endorser 
pada Iklan 
Sunsilk Terhadap 
Pembentukkan 
Brand Image. 

Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh 
variabel faktor daya 
tarik, kepercayaan dan 
keahlian celebrity 
endorser iklan Sunsilk 
terhadap 
pembentukkan brand 
image (Studi kasus pada 
mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas 
Negeri Malang). 

faktor daya tarik, 
kepercayaan, 
keahlian, 
berpengaruh positif, 
signifikan terhadap 
pembentukkan brand 
image iklan Sunsilk 
pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri 
Malang. 

Menggunakan 
teknik analisis 
statistik deskriptif 
dan teknik analisis 
regresi linear 
berganda. 

2. Marya Desyeni 
Nababan 
2009 
Pengaruh 
Selebriti 
Pendukung 
(Celebrity 
Endorser) Gita 
Gutawa 
Terhadap Minat 
Pembelian Ulang 
Indomie (Studi 
Kasus pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 
Universitas 
Methodist 
Indonesia) 

Untuk mengetahui 
pengaruh selebriti 
pendukung Gita 
Gutawa terhadap minat 
pembelian ulang 
Indomie pada 
mahasiswa S-1 Fakultas 
Ekonomi  Universitas 
Methodist Indonesia 
dan variabel 
attractiveness, 
trustworthiness, dan yang 
paling dominan 
mempengaruhi minat 
pembelian ulang pada 
mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas 
Methodist Indonesia.  

Ada hubungan yang 
cukup erat antara 
variabel attractiveness, 
trustworthiness, dan 
expertise terhadap 
minat pembelian 
ulang Indomie. 

Menggunakan 
analisis deskriptif, 
dan metode regresi 
linear berganda. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran konseptual 

Perusahaan memiliki visi dan misi yang jelas bagi keberlangsungan hidup 
perusahaannya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan membuat suatu 

Visi dan Misi 
Perusahaan 

Produk 

Selebritis 
Endorser 

Hasil 

Analisis Regresi dan 
Korelasi 

Brand Image 
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produk untuk dapat dipasarkan. Dalam hal ini, perusahaan menggunakan selebriti 
endorser yang dapat berperan untuk menyampaikan produk. Hal ini dapat mempengaruhi 
brand image produk atau merek perusahaan tersebut. Karena selebriti memiliki dampak 
yang cukup signifikan dalam mempengaruhi konsumen seperti Anggun yang memiliki 
sosok yang memikat, maka perusahaan harus dapat melakukan pemilihan Anggun yang 
dapat membawakan produknya sehingga terbentuklah brand image pada produk shampo 
Pantene. Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, diharapkan dapat 
mengetahui positif atau negatifnya hasil pengaruh pemilihan selebritis endorser terhadap 
brand image. 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diangkat pada penelitian ini adalah: 
Hipotesis 1 Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara source credibility 

terhadap brand image.  
Hipotesis 2 Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara source attractiveness 

terhadap brand image. 
Hipotesis 3 Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara meaning transfer 

terhadap brand image.  
Hipotesis 4 Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara celebrity product 

congruence terhadap brand image.  
Hipotesis 5 Diduga variabel X dengan indikator X1, X2, X3, X4, yaitu source credibility, 

source attractiveness, meaning transfer, dan celebrity product congruence secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap brand image. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kausalitas dan kuantitas, 
dengan lokasi penelitian bertempat di STIE Kesatuan Bogor, Jl. Ranggagading No. 1, 
Bogor 16123 sepanjang bulan April 2012. Jumlah Responden sebanyak 96 orang. 
 
OPERASIONALISASI VARIABEL 

Tabel 2 Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 

 
 

 
 

Pemilihan 
Selebritis 
Endorser 

Source Credibility Dapat dipercaya dan 
keahlian seorang selebriti 

Ordinal 

Source Attractiveness Selebriti yang dianggap 
sesuai dengan target audience 
dari suatu produk yang akan 
diiklankan 

Meaning Transfer Citra selebriti, nilai, prestasi 
dan perilakunya 
menimbulkan kesan terhadap 
produk yang didukungnya 

Celebrity Product Congruence Daya tarik 
 

 
 

Brand Image 

 Pantene cocok untuk wanita Ordinal 
Pantene dapat 
menghilangkan ketombe 
Pantene dapat mengurangi 
kerontokan 
Pantene melindungi dari 
rambut bercabang 
Pantene mengurangi rambut 
kusut 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa Pantene memilih selebritis 

endorser secara selektif karena melihat dari komitmen para endorsernya, terbukti dalam 
menjalani profesinya masing-masing mereka sukses di bidangnya. Pemilihan selebritis 
endorser sudah melewati persyaratan yang sangat ketat. Proses pemilihan Anggun C. 
Sasmi dalam meng-endorse Pantene ini terbilang cukup panjang. Hal ini mempengaruhi 
brand image Pantene sebagai market leader di bidang sains rambut yang memperoleh 
beberapa penghargaan. 
Uji Regresi 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi 

 
Dari tabel di atas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = α + bX1 + cX2 + dX3 + eX4 
Y = 7,121 – 0,129X1 + 1,361X2 + 0,815X3 + 0,128X4 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, 
Apabila X1 = 0, X2 = 0, X3 = 0, X4 = 0, maka Y = 7,121 
Apabila X1 = 1, X2 = 1, X3 = 1, X4 = 1, maka Y = 9,296 
Jadi dapat ditarik kesimpulan variabel brand image (Y) dapat berubah apabila variabel 
pemilihan selebritis endorser (X) berubah.  

Dari tabel di atas faktor yang berpengaruh adalah X2 (Sources Attractiveness) yaitu 
sebesar 1,361 satu satuan, X3 (Meaning Transfer) yaitu 0,815 satu satuan, dan X4 
(Celebrity Product Congruence) yaitu sebesar 0,218 satu satuan. Sedangkan faktor yang 
tidak begitu mempengaruhi adalah X1 (Source Credibility) sebesar -0,129. Sehingga 
setelah diolah didapat persamaan baru yaitu : 
Y = 7,121 + 1,361X2 + 0,815X3 + 0,128X4 

Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Tabel 4 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 
1. Koefisien Korelasi 

Berdasarkan tabel diatas nilai r atau korelasi antara pemilihan selebritis endorser (X) 
dengan brand image (Y) sebesar 0,663 berarti hubungannya antar variabel tersebut 
adalah kuat. Artinya apabila X naik satu satuan maka Y akan merespon sebesar 
66,3%. 

2. Koefisien Determinasi 
Dari tabel diatas koefisien determinasinya adalah 0,440 artinya pemilihan selebritis 
endorser (X) memiliki peranan sebesar 44% terhadap brand image. Dan sisanya (100% 
- 44%= 56%) ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Indikator pemilihan selebritis endorser yaitu source credibility, source attractiveness, 
meaning transfer, dan celebrity product congruence. Source credibility Anggun C. Sasmi ternyata 
tidak begitu berpengaruh terhadap brand image shampo Pantene. Sedangkan source 
attractiveness memiliki pengaruh yang positif, signifikan, dan dominan. Nilai r atau 
koefisien korelasi antara pemilihan selebritis endorser (X) dengan brand image (Y) sebesar 
0,663 berarti hubungannya antar variabel tersebut adalah kuat. Artinya apabila X naik 
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satu satuan maka Y akan merespon sebesar 66,3%. Jadi pemilihan selebritis endorser 
yang tepat dan sesuai akan mempengaruhi brand image produk shampo Pantene. 
Uji Hipotesis Simultan 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan atas pengaruh 
pemilihan selebritis endorser terhadap brand image, dapat diketahui dari tabel sebagai 
berikut : 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

 
Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 17,853 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Bila dibandingkan dengan F tabel maka uji ini signifikan karena F 
hitung (17,853) lebih besar dari F tabel (3,944). Pemilihan selebritis endorser bisa 
diprediksi menggunakan model regresi ini atau variabel brand image memang 
mempengaruhi pemilihan selebritis endorser secara positif dan signifikan. Dari uji ini 
dengan menggunakan Anggun C. Sasmi sebagai selebritis endorser dari produk shampo 
Pantene, maka penulis akan membahas hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, yaitu: 
a. Hipotesis 1 yang menduga terdapat pengaruh yang signifikan antara source credibility 

terhadap brand image. Berdasarkan hasil uji regresi, hipotesis 1 ditolak karena nilai 
beta-nya negatif sebesar -0,129 satu satuan sehingga tidak memberikan pengaruh 
terhadap variabel brand image. Jadi, source credibility atau kredibilitas Anggun C. 
Sasmi dalam mengendorse produk shampo Pantene tidak mempengaruhi brand 
image Pantene.  

b. Hipotesis 2 yang menduga terdapat pengaruh yang signifikan antara source 
attractiveness terhadap brand image. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipotesis 
2 dapat diterima karena betanya positif sebesar 1,361 satu satuan  sehingga 
memberikan pengaruh terhadap brand image. Jadi, source attractiveness atau Anggun 
C. Sasmi yang dianggap sesuai dengan target audience dari produk shampo Pantene 
dapat mempengaruhi brand image shampo Pantene. 

c. Hipotesis 3 yang menduga terdapat pengaruh yang signifikan antara meaning transfer 
terhadap brand image. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipotesis 3 dapat 
diterima karena betanya positif sebesar 0,815 satu satuan sehingga memberikan 
pengaruh terhadap brand image. Jadi, meaning transfer yang artinya citra, nilai, 
prestasi, dan perilaku Anggun C. Sasmi menimbulkan brand image positif untuk 
produk shampo Pantene yang didukungnya. 

d. Hipotesis 4 yang menduga terdapat pengaruh yang signifikan antara celebrity product 
congruence terhadap brand image. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipotesis 4 
dapat diterima karena nilai betanya positif sebesar 0,218 satu satuan sehingga 
memberikan pengaruh terhadap brand image. Jadi, celebrity product congruence atau 
daya tarik Anggun C. Sasmi mempengaruhi brand image produk shampo Pantene.  

e. Hipotesis 5 yang menduga variabel X dengan indikator X1, X2, X3, X4, yaitu source 
credibility, source attractiveness, meaning transfer, dan celebrity product congruence secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap brand 
image. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipotesis 5 diterima. Jadi, pemilihan 
Anggun C. Sasmi sebagai selebritis endorser memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap brand image produk shampo Pantene. 

f. Hipotesis 6 menduga variabel X dengan indikator source credibility memberikan 
pengaruh yang positif, signifikan, dan dominan terhadap brand image produk 
shampo Pantene. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipotesis 6 ditolak. 
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Berdasarkan penelitian sources attractiveness betanya positif sebesar 1,361 satu 
satuan, dengan signifikan 0,000. Nilai thitung yaitu 4,036 dan ttabel yaitu 1,6612 dengan 
niali α = 5%, ternyata thitung lebih besar dari ttabel sehingga memberikan pengaruh 
terhadap brand image. Dibanding ketiga indikator, source attractiveness memberikan 
pengaruh yang positif, signifikan, dan dominan terhadap brand image produk 
shampo Pantene yang di-endorse oleh anggun C. Sasmi.    

 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai 
pengaruh pemilihan selebritis endorser terhadap brand image produk shampo Pantene, 
dengan studi kasus Anggun C. Sasmi sebagai selebritis endorser, maka secara 
keseluruhan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Selebritis dipandang sebagai individu yang digemari oleh masyarakat dan memiliki 

keunggulan atraktif yang membedakannya dari individu lain sehingga pemilihan 
selebritis yang sesuai dengan produk yang di-endorse-nya akan meningkatkan brand 
image yang positif pada produk. 

2. Pemilihan selebritis endorser untuk membintangi iklan Pantene adalah selebritis yang 
memiliki rambut yang sehat, asli, dan benar-benar pengguna produk Pantene. 
Artinya perusahaan P&G mengambil selebritis yang tepat dan sesuai dengan produk 
Pantene, yaitu dengan menggunakan Anggun C. Sasmi yang memiliki style dan 
karakter yang bisa diterima publik. Bukan hanya sekedar cantik, Anggun C. Sasmi 
pun bisa menjadi sumber inspirasi dan berkilau bagi sekelilingnya. 

3. Nilai r atau korelasi antara pemilihan selebritis endorser (X) dengan brand image (Y) 
sebesar 0,663 berarti hubungannya antar variabel tersebut adalah kuat. Artinya 
apabila X naik satu satuan maka Y akan merespon sebesar 66,3%. 

4. Variabel brand image (Y) dapat berubah apabila variabel pemilihan selebritis endorser 
(X) berubah. Karena source credibility Anggun C. Sasmi tidak mempengaruhi brand 
image maka setelah diditemukan persamaan : Y = 7,121 + 1,361X2 + 0,815X3 + 
0,128X4, yang berarti faktor yang mempengaruhi adalah source attractiveness, meaning 
transfer dan celebrity product congruence. 

5. Source credibility terhadap brand image tidak begitu berpengaruh karena signifikannya 
0,667.  Artinya source credibility atau kredibilitas Anggun C. Sasmi dalam mengendorse 
produk shampo Pantene tidak mempengaruhi brand image Pantene.  

6. Source attractiveness terhadap brand image berpengaruh karena signifikannya 0,000. 
Artinya source attractiveness atau Anggun C. Sasmi yang dianggap sesuai dengan 
target audience dari produk shampo Pantene dapat mempengaruhi brand image 
shampo Pantene. 

7. Meaning transfer terhadap brand image berpengaruh karena signifikannya 0,001. 
Artinya meaning transfer yang artinya citra, nilai, prestasi, dan perilaku Anggun C. 
Sasmi menimbulkan brand image positif untuk produk shampo Pantene yang 
didukungnya. 

8. Celebrity product congruence berpengaruh karena signifikannya sebesar 0,350. Artinya 
daya tarik Anggun C. Sasmi sebagai selebritis endorser mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap brand image produk shampoo Pantene. 

9. Dibanding ketiga indikator, source attractiveness memberikan pengaruh yang positif, 
signifikan, dan dominan terhadap brand image produk shampo Pantene yang di-
endorse oleh anggun C. Sasmi. 

    
Mengacu pada uraian analisis, maka rekomendasi yang diberikan oleh penulis, yaitu : 
1. Kiranya P&G selalu mengevaluasi selebritis endorser dalam mengiklankan 

produknya, karena hal ini berkaitan dengan pembentukkan brand image produk 
Pantene dan pemilihan selebritis endorser berikutnya harus lebih selektif.  
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2. Selain itu, dengan menggunakan selebritis endorser untuk meningkatkan brand image 
yang positif bagi produk Pantene, P&G harus inovatif dalam memasarkan 
produknya dengan komunikasi pemasaran yang lain. 

3. Meskipun source credibility atau kredibilitas Anggun C. Sasmi tidak berpengaruh 
dalam penelitian ini, tapi kiranya Anggun tetap menjaga kepercayaan dan tetap setia 
dengan produk shampo Pantene karena kesetiaan tetap menjadi hal pertama untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap selebritis serta produk yang 
didukungnya. 

4. Konsumen dalam menilai produk Pantene, tidak hanya melihat celebrity product 
congruence atau daya tarik selebritisnya tapi juga melihat sources credibility atau 
kredibilitas selebritis yang membawakan produk Pantene. 
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